











ABSTRACT

Riska Adiyanti. 2017. Upgrading Know Currency Values Through Role Playing
Method For Mild Mentally Retarded Children (Classroom Action
Research Classroom 35 1V.C SDLB Painan) "Thesis. Padang: Department
of Special Education, Faculty of Education, University of Padang.

This study discusses the increasing value of the currency recognize
graders 1V.C Sate SDLB 35 Painan through methods Role Playing. The purpose
of this study was to describe the changes in learning strategies using the Role
Playing in increasing recognition of the currency denominations of Rp 100, Rp
200, Rp 500, Rp 1,000, Rp 2,000, Rp 5,000 and Rp 10,000, children of mild
mental retardation.

This research is a classroom action research (Classroom Action
Research), which uses methods Role Playing. The subjects were 1V.C classroom
teachers and students in grade 1V.C amounting to four people. The research was
conducted in two cycles consisting of four stages: (1) planning (2) implementation
(3) observation, and (4) reflection. The data collected there are 2, namely non-test
and test. Nontes Data obtained from observation sheet and, field notes, while the
shape of the test questions.

The results showed an increased ability to recognize the value of the
currency in children with mild mental retardation using role playing. At the initial
conditions get 18% of the acquisition value. In the first cycle increased 43% and
the second cycle was also an increase of 75%. Thus the suggested next class
teachers and researchers to use the method of role playing in other subjects



ABSTRAK

Riska Adiyanti. 2016. “ Meningkatkan Kemampuan Mengenal Nilai Mata Uang
Melalui Metode Role Playing Bagi Anak Tunagrahita Ringan
(Penelitian Tindakan Kelas di Kelas IV.C SDLB 35 Painan)”
Sripsi. Padang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang meningkatkan mengenal nilai mata uang
Siswa kelas 1V.C SDLB Negeri 35 Painan melalui metode Role Playing. Tujuan
dari pendlitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi perubahan pembelgaran
dengan menggunakan metode Role Playing dalam meningkatkan pengenalan
nilai mata uang pecahan Rp 100, Rp 200, Rp 500, Rp 1.000, Rp 2.000, Rp 5.000,
dan Rp 10.000, bagi anak tunagrahita ringan.

Jenis penelitian ini adalah pendlitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang menggunakan metode Role Playing. Subjek penelitian ini adalah
guru kelas IV.C dan siswa kelas 1V.C yang berjumlah empat orang. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari empat tahapan, yaitu (1)
perencanaan (2) pelaksanaan (3) observas dan (4) refleksi. Data yang
dikumpulkan ada 2, yaitu non tes dan tes. Data nontes didapat dari lembaran
observas dan, catatan lapangan , sedangkan tes berbentuk soal.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal nilai
mata uang pada anak tunagrahita ringan dengan menggunakan metode role
playing . Pada kondisi awal mendapatkan perolehan nilai 18%. Pada siklus |
terjadi peningkatan 43% dan siklus Il juga terjadi peningkatan 75%. Dengan
demikian disarankan guru kelas dan peneliti berikutnya untuk menggunakan
metode role playing dalam mata pelgaran lainnya.



KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulilah peneliti ucapkan atas kehadirat Allah SWT, karena
berkat rahmat dan hidayah-Nyalah peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang
berjudul “Meningkatkan Kemampuan Mengena Nilai Mata Uang Melalui Netode
Role Playing Bagi Anak Tunagrahita Ringan ( Classroom Action Research Di

Kelas1V.C SDLB 35 Painan) “.

Skripsi ini terdiri dari limabab, yaitu padaBab | berisi pendahuluan yaitu latar
belakang masalah, identifikas masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Bab 1l membahas
kajian teori yaitu hakikat mata uang, hakikat metode, hakikat anak tunagrahita
ringan, penelitian yang relevan dan kerangka konseptual. Bab Il membahas
tentang metode penelitian yang terdiri dari, jenis penelitian, subjek penelitian,
setting penelitian, alur kerja, defenisi operasional variabel, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data dan teknik pengabsahan data. Bab 1V membahas hasil
penelitian dan pembahasan penelitian. Bab V berisi penutup yang terdiri dari
kesimpulan dan saran. Pada tahap penyelesaian laporan hasil penelitian ini,
peneliti mendapat banyak bimbingan, arahan dan motivasi dari berbagai pihak.
Untuk itu, dengan segala kerendahan hati peneliti ucapkan terimakasih kepada

semua pihak yang telah berkontribusi membimbing dan memotivasi pendliti.

Padang , Januari 2017

Pendliti
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebutkan anak
yang mempunyai intelektual dibawah rata-rata. Istilah tersebut sama sga
dengan menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya jauh di bawah rata-rata
yang ditandai oleh keterbatasan intelegenss dan ketidakcakapan dalam
interaksi sosial. Karena keterbatasan kecerdasan, mengakibatkan dirinya
sukar untuk belgjar mandiri sehingga anak tunagrahita tersebut membutuhkan
layanan pendidikan khusus yang di sesuaikan dengan kemampuan anak
tersebut.

Pada umumnya anak tunagrahita ringan tidak mengalami gangguan
fisikk. Mereka secarafisik tampak seperti anak normal pada umumnya. Anak
tunagrahita ringan memiliki berbagai keterbatasan dalam segala kehidupan.
Keterbatasan tersebut antara lain dalam bidang akademik, sosial, dalam
bidang komunikasi ataupun dalam mengurus diri sendiri.

Pada tunagrahita ringan meskipun mereka memiliki kecerdasan dibawah
rata-rata namun mereka masi dapat belgjar membaca, menulis dan berhitung
sederhana dengan bimbingan dan pendidikan yang baik. Dengan mengetahui
keterbatasan anak tungrahita seorang guru dapat melakukan tindakan
pembelgjaran yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan setiap siswa.

Salah satu dari sekian banyak hasil identifikasi terhadap anak

tunagrahita ringan adalah kesulitan dalam memahami nilai mata uang.



Sedangkan dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 anak
tunagrahitaringan kelas 1V.C dalam mata pelgjaran matematika semester dua
dengan  standar kompetenss (SK) mengenal nilac mata uang dan
penggunaannya, dengan kompetensi dasar (KD) mengenal nilai mata uang
mulai dari pecahan Rp 100, sampa dengan pecahan Rp 10.000,. Anak
tunagrahita ringan tidak mampu melakukan penyesuaian sosiad secara
independen, anak akan membelanjakan uangnya dengan lugu tanpa
memikirkan jumlah uang yang dimilikinya dan harga barang yang akan
dibelinya.

Mengena nilai mata uang merupakan salah satu bagian dari kurikulum
pelajaran matematika yang diberikan di sekolah dasar, termasuk di sekolah
luar biasa. Sekolah umum penygian mengena nila mata uang dapat
dilakukan secara abstrak anak sudah mengerti, namun akan berbeda apabila
mengenal nilai mata uang ini digjarkan pada anak-anak tunagrahita ringan.
Perbedaan ini terjadi karena anak tunagrahita ringan mengalami gangguan
fungs kecerdasan dimana kemampuan berfikir anak tunagrahita ringan
terbatas pada hal-hal yang bersifat kongkrit.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti  lakukan pada saat
melakukan kegiatan PLK ( Program Latihan Kerja ) di SDLB Negeri 35
Painan, peneliti melakukan observas di kelas 1V.C dengan jumlah siswa
empat orang, tiga orang siswa berjenis kelamin laki-laki, berinisia SW, RGR,
dan ZI, serta satu orang siswa perempuan berinisial SY. Dengan guru kelas

berinisial G, berusia 51 tahun. Pada saat peneliti melakukan pengamatan



proses belgar mengajar pada pelgaran matematika dengan materi pelgaran
mengenal nila mata uang. Kegiatan observas saat itu anak mengalami
kesulitan dalam mengena nia mata uang mulai dari menunjukkan,
menyebutkan, dan membedakan nilai mata uang.

Peneliti juga mengamati pada saat jam istirahat, diwaktu anak-anak
membelanjakan uangnya. Pada saat itu terjadi bahwa anak-anak ketika
berbelanja mereka tidak mengetahui jumlah uang yang mereka berikan
kepada pedagang hal yang sering terjadi seperti anak memberikan uang
kurang ataupun uang lebih kepada pedagang saat mereka membelanjakan
uang mereka. Ketika anak berbelanja seharusnya anak harus tau jumlah nilai
mata uang yang dimilikinya dan berapa harga barang yang dibelinya.

Pada saat pembelgaran nila mata uang berlangsung  pendliti
mengamati bahwa guru menyampaikan materi pembelgjaran melalui metode
ceramah dan menggunakan media seadanya sehingga kurang menarik minat
siswa. Terlihat siswa lebih tertarik dengan kondisi di luar kelas dari pada
memperhatikan penjelasan guru dan bahkan ada beberapa siswa yang sibuk
dengan kegiatannya sendiri seperti berlari-lari, menggambar dan mengganggu
teman yang ada di kelas sebelah.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis tertarik untuk
melakukan asesmen kepada anak yang berkaitan dengan kemampuan
mengenal nilai mata uang. Setelah mendapat izin dari kepala sekolah dan
guru kelas peneliti mengawali asesmen dengan memberikan pertanyaan mulai

dari menunjukkan, menyebutkan dan mengelompokkan. Pada saat itu



asesmen kemampuan awal anak berbeda-beda, yaitu anak dengan inisia SY
kemampuan awa mengena nila mata uang adalah 29 % dari jumlah
pertanyaan 21 item yang dimana anak hanya dapat menunjukkan nilai mata
uang pecahan Rp 1000 dan uang pecahan 5.000. sedangkan untuk anak
dengan inisial Sw kemapuan awalnya dalam mengenal nilai mata uang adalah
9,5%, anak hanya dapat menjawab petanyaan dengan uang pecahan Rp 500,
anak hanya dapat menunjukkan dan menyebutkan, namun dalam kategori
mengelompokkan anak tidak bisa, anak masih kelihatan bingung untuk
mengel ompokkan.

Anak dengan inisial RGR hanya mendapatkan nilai 14% untuk
kemampuan awal, yaitu anak hanya bisa menjawab uang pecahan Rp 2.000
baik itu dalam menunjukkan menyebutkan dan meneglompokkan, anak ini
menyebutkan semua nilai mata uang dengan uang pecahan Rp 2.000. lain lagi
dengan anak dengan inisia ZI anak ini memmiliki kemampuan awal 19 %,
yang dimana anak ini hanya mampu menunjukkan uang pecahan Rp 500 dan
uang pecahan Rp 1.000, begitu pula dalam menyebutkan, namun dalam
mengelompokkan anak tidak dapat menjawab semua pertanyaan dalam
pengel ompokan.

Dalam mengatas suatu permasalahan dibutuhkan metode yang tepat
sehingga proses pembelgjaran dapat dipahami oleh anak dengan baik. Salah
satu metode yang dapat digunakan yaitu metode aternatif untuk anak
tunagrahita yaitu metode role playing. Role playing yaitu suatu bentuk

permainan yang dilakukan oleh anak yang dimana dalam metode ini



membantu anak dalam mengembangkan daya berfikir dan kemampuan
berbahasa anak. Tujuan dari metode ini adalah untuk membantu anak dalam
mencari kepuasan , kesenangan dan mengekspresikan hati, dengan meniru
sifat , watak ataupun perilaku seseorang. Melalui metode role playing ini,
anak dapat meningkatkan kemampuan untuk mengena perasaannya sendiri
dan perasaan orang lain. Dengan metode role playing ini anak tidak akan
mudah bosan dan anak juga mampu mengembangkan potens yang
dimilikinya.

Pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan metode role playing
ini akan berlangsung secara efektif apabila direncanakan secara matang sesual
dengan kebutuhan anak. Hal ini di sebabkan karena cara berfikir anak
tunagrahtita lebih cenderung kepada konsep yang kongkrit sehingga
memudahkan anak untuk menyerap informasi secara jelas dan mudah.
Pelaksanaan pembelgjaran dadam metode role playing ini yaitu dengan
permainan bermain peran jua beli. Dengan metode bermain peran jual beli
ini, anak belgar secara kongkrit bagaimana cara berbelanja dengan
menggunakan uang dengan benar.

Terhambatnya perkembangan kecerdasan anak tunagrahita ringan
memberikan dampak negatif terhadap kemampuan bernalar mereka. Selain
itu daya ingat mereka juga lemah sehingga memiliki keterbatasan dalam
berfikir abstrak. Metode bermain peran jual beli ini skenario akan dimainkan
oleh satu anak perempuan dan tiga anak laki-laki yaitu siswa tunagrahita

ringan. Dengan metode role playing ini yaitu bermain peran jua beli,



diharapkan anak dapat bersosialisasi langsung sebagai penjual dan pembeli

sehingga anak dapat memahami nilai mata uang suatu barang. Salah satu

aternatif dalam permainan yang dapat dikembangkan untuk memenuhi
tuntutan tersebut adalah jenis permainan bermain peran jua beli sebagai
bentuk permainan.

Berdasakan latar belakang di atas, maka penulis ingin mencoba
menginplementasikan bermain peran jual beli untuk memperbaiki proses
belajar mengagar melalui perubahan. Dengan beberapa keunggulan yang
dimiliki oleh metode role playing maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Nilai Mata Melalui
Metode Role Playing Bagi Anak Tunagrahita Ringan kelas 1V/C DI
SDLB 35 Painan”
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi, dan hasil asesmen yang pendliti lakukan
dalam pembelgaran matematika bagi anak tunagrahita ringan mengenai
mengenal nilai mata uang dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Daya ingat anak tunagrahita ringan yang rendah mempengaruhi proses
belgjar dalam mengenal nilai mata uang.

2. Daam proses pembelgjaran metode yang diterapkan guru kurang sesual
dengan karekteristik anak karena metode yang diberikan selama ini yaitu
seperti metode ceramah dan latihan.

3. Stategi  pembelgjaran yang kurang tepat dan membosankan dapat

mempengaruhi pemahaman dalam mengenal nilai mata uang.



4. Penggunaan media yang seadanya sehingga membuat anak kurang tertarik
untuk mengikuti proses belgjar mengajar karena selama ini media yang
digunakan dalam proses belgjar mengenal nilai mata uang hanya dengan
menggunakan media gambar yang seadanya.

Batasan Masalah

Batasan masalah adalah batasan yang dibuat agar peneliti Iebih terarah,

maka peneliti membatasi masalah pada “ Kemampuan mengenal nilai mata
uang melaui metode role playing bagi anak tunagrahitaringan kelas 1V.C DI
SDLB 35 Painan”. Mengenal nilai mata di sini adalah nilai mata uang logam
dan kertas uang logam pecahan Rp 100, Rp 200, Rp 500, Rp 1000, dan uang
kertas pecahan Rp 2.000, Rp 5.000, dan Rp 10.000,. Role Playing adalah
penyajian bahan dengan memperlihatkan peragaan, baik dalam bentuk uraian
maupun kenyataan yang dilakukan dalam kegiatan pembelgaran yang
menekankan pada kemampuan penampilan peserta didik untuk memerankan
status yang terdapat dalam kehidupan nyata.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka peneliti
merumuskan masalah penelitian yaitu sebagi berikut: Bagaimana metode

Role Playing dapat meningkatkan kemampuan siswa tunagrahita ringan

dalam memahami nilai mata uang bagi anak tunagrahita ringan kelas 1V.C di

SDLB Negeri 35 Painan?



E. Pertanyaan Pendlitian
Pertanyaan penelitian adalah masalah pokok yang akan diteliti
menyangkut pertanyaan tentang apa masalah yang akan dijawab dalam
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dilihat pertanyaan
sebagal berikut.

1. Bagaimana proses pembelgaran meningkatkan kemampuan mengenal
nilai mata uang dengan penggunaan metode Role Playing bagi anak
tunagrahitaringan kelas IV.C Di SDLB Negeri 35 Painan ?

2. Apakah metode Role Playing dapat meningkatkan kemampuan anak dalam
mengena nilai mata uang bagi anak tunagrahita ringan kelas 1V.C di
SDLB Negeri 35 Painan ?

F. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses pembelgaran mengena nila mata uang
dengan menggunakan metode Role Playing bagi anak tunagrahita ringan
kelas 1V.C Di SDLB Negeri 35 Painan.

2. Untuk meningkatkan kemampuan anak tunagrahita ringan dalam
mengenal nilai mata uang.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian adalah
sebagal berikut:

1. Bagi guru dapat diharapkan menjadi bahan masukan dalam menjelaskan

nilai mata uang melalui metode Role Playing bagi anak tunagrahita ringan.



2. Bagi penulis, untuk mengetahui sgauh mana perubahan proses
pembelgaran dalam menggunakan metode Role Playing dalam
meningkatkan pengenalan nilai mata uang pada tunagrahita ringan di
SLBN 35 Painan.

3. Bagi Pendliti berikutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan

menambah wawasan sertailmu pengetahuan yang luas lagi.
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